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ABSTRAK 
 
 Ada tiga persoalan yang hendak dikaji dalam penelitian yang berjudul “Tingkat 
Literasi Media Berbasis Kompetensi Individual Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya” yaitu pertama, bagaimana tingkat kemampuan 
literasi media mahasiswa jurusan dan prodi pad Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikassi,. 
Kedua, bagaiman tingkat kemampuan literasi media mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi dan ketiga, factor yang mempengaruhi kemampuan literasi media mahasiswa 
tersebut. 
Ketiga persoalan tersebut, dikaji melalui metode deskriptif kuantitif. Penggunaan 
metode ini bertujuan mengidentifikasi dan memprosentase kemampuan literasi media yang 
dimiliki mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Dari penelitian diperoleh 
sebagai berikut ; pertama kemampuan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
dalam mengoperasikan media cukup tinggi dengan prosentase 67%-71%, kemampuan 
menganalisis dan mengevaluasi konten media juga cukup bagus dengan kisaran prosentase 
tertinggi antara 21% - 68%, serta aktif dalam memproduksi konten media dan berpartisipasi 
secara sosial dengan kisaran prosentase tertinggi antara 20% -85%, maka kemampuan literasi 
media mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi secara umum berada pada level 
medium atau menengah . Kedua, level medium yang diperoleh mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi secara umum dibantu dari sikap welcome mahasiswa dalam 
menghadapi kehadiran teknologi dan produk media, dan aktifnya dalam partisipasi sosial 
yang dilakukan dalam media sosial. Ketiga, Faktor-faktor yang ikut menentukan kemampuan 
literasi media mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu komunikasi adalah (a) keikutsertaan 
mahasiswa dalam organisasi intra dan ekstra kampus (b) internal diri mahasiswa ; kemauan 
dan kemomitmen serta kesadaran bermedia (c) budaya kritisisme di kalangan mahasiswa 
yang masih perlu dikembangkan (kurang) (d) kurangnya intensivitas gerakan literasi media di 
lingkungan kampus.  
Dari temuan penelitian itu, saran yang dapat disampaikan sebagai berikut, pertama. 
perlu dilakukan upaya pendampingan kepada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi dalam mengkonsumsi media dalam bentuk pelatihan literasi media yang 
dilakukan secara konsisten. Kedua, perlu dilibatkannya mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi dalam gerakan-gerakan literasi media yang ada di luar lingkungan IAIN 
Sunan Ampel Surabaya sebagai salah satu bentuk pendewasan dan perbandingan, agar 
tumbuh kesadaran dan semangat berpartisipasi dalam upaya memberdayakan khalayak 
media.Ketiga,perlu dirumuskan kebijakan yang melibatkan mahasiswa dalam gerakan literasi 
media, dalam bentuk pemberlakukan satuan pembelajaran dalam perkuliahan mahasiswa. 
Dengan harapan gerakan literasi media tidak sekedar event temporer, tapi sebuah kegiatan 
yang terpola dan terstruktur dalam sebuah kurikulum khusus yang menjadikan mahasiswa 
lebih peka dan antisipatif terhadap dampak produk media. 
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A. Latar Belakang 
Diakui atau tidak kehadiran teknologi informasi dan komunikasi telah mempengaruhi 
berbagai aspek kehidupan manusia. Mulai cara berpikir, cara merasa dan cara berperilaku 
sangat terasa sekali “sentuhan” teknologi. Hingga manusiapun tak tersadarkan, bahwa apa 
yang selama ini ia kreasikan telah berbalik menyanderanya (technology determinism). 
Kondisi ini tidak lain disebabkan kuatnya pengaruh dan peran teknologi. Meski diakui ada 
sedikit kesalahan subtantif dalam memahami teknologi, yang hanya dibatasi pada sesuatu 
yang sifatnya mekanis. Padahal, teknologi yang berasal dari kata texere, lebih dimaknai 
sebagai effort to built of knowledge, yang artinya upaya manusia membangun kemampuan 
berfikirnya. Dalam konteks ini, harusnya penggunaan teknologi (ICT) diarahkan untuk 
menumbuhkembangkan kemampuan berfikir substantif manusia  dalam memecahkan 
berbagai problema melalui alat (mesin) yang diciptakannya, dan menemukan berbagai solusi 
alternative  berbasis teknologi. 
Terlepas dari persoalan tersebut, kehadiran teknologi informasi dan komunikasi telah 
mendinamisasi kehidupan manusia. Penggunaannya semakin meningkat dari waktu ke waktu, 
terlebih dengan hadirnya media baru1 yang mampu mengumpulkan, memproses dan 
mempertukarkan informasi secara cepat.  Ini berarti kemampuan berinteraksi manusia satu 
dengan manusia lainnya melalui instrument yang bernama teknologi informasi dan 
komunikasi  telah mengubah pola berkomunikasi manusia secara fundamental (mass self 
communications).  Perubahan pola komunikasi itu,  jelas tak bisa dilepaskan dari sifat 
                                                          
1 Rogers (1986) mengidentifikasi tiga karakter utama yang menandai hadirnya teknologi informasi dan 
komunikasi baru tersebut. Tiga karakter tersebut adalah :  (1) interactivity, yaitu kemampuan media dalam 
menginteraksikan penggunanya layaknya ia berinteraksi (berkomunikasi) secara face to face. Dengan 
kemampuan ini, interaksi dan komunikasi yang dilakukan manusia semakin efektif dan efisien, sehingga 
manusia tidak perlu repot mendatangi lawan bicara, apalagi jika teknologi media baru tersebut didukung dengan 
seperangkat kamera yang dapat melihat penggunannya secara interaktif. (2) de-massfication, yaitu kebalikan 
dari system pengelolaan media massa yang mengedepankan sentralisasi produk pesan. De-massification 
mengharuskan dan memberikan konsekuensi pada desentralisasi produk pesan yang tidak lagi ditangan media 
massa, tapi ditangan konsumen, pengguna media. Dengan demikian, konsumenlah yang bertanggung jawab 
penuh dalam mengontrol dan mendistribusikan pesan secara missal.(3) Asynchronous, yaitu lebih mengarah 
pada kehendak pengguna dalam mengirimkan dan menerima pesan dari manapun. Ini berarti, manajemen waktu 
dalam mengirimkan dan menerima pesan bergantung “selera” pengguna, kapan ia mau, kapan ia enggan, 
sehingga penerimaan dan penolakan serta distribusi pesan tidak mengenal waktu, kecuali atas kehendak si 
pengguna media. 
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“alamiah” teknologi informasi dan komunikasi. Ketika ia hadir , ketika itu pula ia akan 
mengubah pola kehidupan manusia, termasuk pola berkomunikasinya2. 
Sejak awal kuatnya pengaruh teknologi terhadap kehidupan masyarakat telah 
disinyalir Marshall Mc Luhan melalui teori diterminisme teknologinya. Dengan teknologi, 
semuanya telah berubah, bahkan perubahan tersebut lebih cepat dari yang dibayangkan 
orang. Sekedar perbandingan perkembangan teknologi media dewasa ini, dibutuhkan 100 
tahun untuk berevolusi dari telegraf ke teleks, namun dengan teknologi hanya dibutuhkan 
waktu 10 tahun sebelum faksimail menjadi popular. Sepuluh hingga lima belas tahun lalu, 
internet merupakan barang baru, tetapi saat ini internet begitu familiar, bahkan mengalami 
revolusi bentuk dan model Mereka-mereka yang saat ini tidak mengenal internet dianggap 
sebagai orang primitif dan ketinggalan jaman. 
Di sisi yang lain, yaitu di masyarakat, dapat disaksikan betapa teknologi komunikasi, 
terutama televisi, computer dan internet telah mengambil alih fungsi sosial manusia. Setiap 
saat kita menyaksikan realitas baru di masyarakat, di mana realitas tersebut itu tidak sekedar 
sebuah ruang yang merefleksikan kehidupan masyarakat nyata dan peta analog atau simulasi-
simulasi dari suatu masyarakat tertentu yang hidup dalam media dan alam pikiran manusia, 
akan tetapi ruang di mana manusia dapat hidup di dalamnya. Semua hal tersebut dapat terjadi 
akibat dari keberadaan dan peran yang media yang didukung teknologi. Media massa telah 
menjadi kekuatan baru yang mampu mempengaruhi kehidupan manusia abad 21. Media ada 
di sekeliling manusia, media mendominasi kehidupan manusia bahkan mempengaruhi emosi 
dan daya nalar manusia. 
Dengan kondisi dan posisi tersebut, media sebenarnya telah mengubah pengalaman 
sosial manusia sehari-hari. Masyarakat yang awalnya guyup, intens berinteraksi secara face 
to face, menjadi “menjauh”, lantaran mereka telah menemukan “kawan” dalam kesendirian, 
yaitu media. Dengan pola hidup seperti itu, sebenarnya masyarakat “dipaksa” untuk melihat, 
mendengar dan membaca serta menginternalisasi nilai-nilai yang dikontruksikan media 
                                                          
2 Pola berkomunikasi pengguna di dunia maya merupakan bagian dari kontruksi presentasi dirinya dihadapan 
pengguna lainnya. Ini tercermin dari update status ataupun melalui pesan atau symbol yang diunggahnya. Dalam 
kaitan ini  Jones (1999) melihat ada lima strategi atau tujuan yaitu (1) ingratiation ; keinginan untuk disukai, 
yang tercermin dari apresiasi yang dilakukan pengguna lain, (2) Competence ; keinginan agar dianggap terampil 
dan berkualitas yang tercermin dari keinginan untk tampil terbaik melalui pikiran atau karya yang ditampilkan, 
(3) Intimidation ; keinginan untuk memperoleh kekuasaan, yang tercermin dari ekspresi ketidaksukaan atau 
kesukaannya terhadap sesuatu dengan menggunakan kata-kata tertentu, (4) Exemplifacation ; keinginan untuk 
dianggap lebih unggul secara moralitas yang tercermin dari penggunaan kata/kalimat yang menunjukkan dirinya 
seorang moralis, dengan menyampaikan kritik ataupun himbauan, (5) supplication ; upaya menampilkan diri 
sebagai sosok yang perlu dikasihani. Tercermin dari penggunaan kata/kalimat yang cenderung “berkeluh 
kesah”, 
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massa. Yang kemudian pada akhirnya masyarakat “diminta” untuk mengaplikasikan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan nyata.  
Media telah menjadi sahabat manusia, tiada hari tanpa media. Melepaskan diri berarti 
menjadikan diri layaknya makhluk aliens ditengah makhluk informative. Menyadari bahwa 
masyarakat tak dapat melepaskan diri, maka mediapun bergerak melakukan akselerasi dari 
sisi kuantitas institusi dan ragam program tawaran hingga sisi kualitas bentuk dan pelayanan 
yang dapat memanjakan keinginan informative manusia. Sebagai informasi kuantitatif3, di 
Indonesia saat ini terdapat 12 stasiun televise nasional dan 129 stasiun televise local, 1800 
stasiun radio, 40 surat kabar nasional, 358 media penerbitan terdiri dari 104 surat kabar, 115 
tabloid, 139 majalah dan 1 trilyun situs internet yang dapat diakses dengan mudah oleh 
masyarakat. Banyaknya industry informasi telah mengundang munculnya rumah-rumah 
produksi (production house) sebagai bagian dari partner media televise. Misalnya sebelum 
krisis ekonomi (pra 1997 -1998), rumah produksi yang ada berjumlah 298 buah, di mana 80 
% di antaranya beroperasi di Jakarta, namun ketika krisis ekonomi tahun 1997 – 1998 turun 
menjadi 60 % atau sekitar 179 buah. Lambat tapi pasti, seiring membaiknya perekonomian 
Indonesia, maka pertumbuhan rumah produksi semakin banyak dan merata di seluruh 
Indonesia, terlebih televise local di daerah juga bermunculan. 
Sementara itu dari aspek kualitas, masyarakat pemirsa, pendengar dan pembaca telah 
dimanjakan dengan berbagai kemudahan pelayanan dan beragamnya acara menarik. Mulai 
dari kelas public hingga privasi disediakan oleh media. Mulai dari hiburan keluarga hingga 
berita investigative.  Mulai program acara produk local (dalam negeri), hingga internasional. 
Pendek kata, semua telah tersedia komplit. Belum lagi kualitas fisikal media (gambar dan 
bentuk) begitu luar biasa, terlebih di dunia pertelevisian, teknologi digital telah memberikan 
sentuhan kekuatan vision yang luar biasa.  Kesemua tawaran media kepada khalayak 
bukanlah isapan jempol. Tebukti survey Nielsen Indonesia yang dirilis tanggal 6 maret 2013 
dengan tajuk “Uncommon Sense of the Consumer” menunjukan peningkatan signifikan 
konsumsi media oleh masyarakat media. Misalnya pembaca majalah naik dari 5 % menjadi 7 
% dengan durasi konsumsi naik 44 menit. Pembaca tabloid tumbuh menjadi 8 %, Koran 13 % 
dengan peningkatan konsumsi waktu 31 menit dan 39 menit. Penggunaan internet naik 
                                                          
3 Asianwave.net (4 Januari 2011). “National Television Networks I Indonesia”.www.asianwave.net/Indonesia-
tv.htm.  (online) diakses pada 10 Maret 2012. Untuk jumlah media lainnya di Indonesia lihat TE Yulianti (13 
April 2010), “Tahun 2011, 1000 Stasiun Radio Terapkan Teknologi Radio 2.0” (online), 
www.bandung.detik.com/read/2010/04/13/161530/1337521/486/tahun-2011-1000-stasiun-radio-terapkan-
eknologii-radio-20. ((online) diakses tanggal 10 maret 2013. Lihat juga DW Ningrum “Fantantis Jumlah Situs 
Internet Capai 1 Trilyun” (online). www.detiknet.com/read/2008/07/29/074203/979448/398/fantastis-jumlah-
situs-internet-capai-1-triyun. diakses tanggal 10 maret 2013 
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menjadi 30 % ini seiring dengan perubahan pola gaya hidup masyarakat Indonesia yang 
mengarah pada gaya hidup digital (digitalisasi masyarakat, red), meski demikian alokasi 
belanja digital hingga saat ini masih kecil, yaitu di bawah 5 %. Hasil data penikmat media, 
televisi ternyata masih cukup dominan, yaitu 64 %, disusul Koran 33 % dan terakhir majalah 
3 % . Tumbuhnya penikmat media juga mengundang besaran belanja iklan yang diberikan 
media cukup besar, yaitu 2.140.999 pada tahun 2012 atau tumbuh 59 % dari tahun 
sebelumnya4. 
Beranjak dari data tersebut, terbersit sebuah fenomena bahwa saat ini telah terjadi 
kompetisi media yang luar biasa. Di mana media-media sangat berupaya keras merebut 
pangsa pasar dengan ramai-ramai menawarkan berbagai keunggulan dan keunikan sebuah 
program acara atau content of media. Kompetisi rasanya menjadi kata kunci utama yang 
didalamnya tidak hanya berisi media effort dalam meracik isi, sajian, bentuk hingga human 
resources pengelola, tapi juga melakukan akuisisi atau dalam bahasa media sering dikatakan 
sebagai institutions merger dalam rangka memperkuat basis manajerial dan finansial. Dengan 
kompetisi yang dilandasi pemenuhan selera pasar, menjadikan media “kehilangan” sisi 
ideologisnya. Sulit menemukan substansi informasi, yang ada hanya “kulit ari” informasi, 
yang berpotensi menimbulkan bias informasi. 
Beragamnya jenis media dan program yang ditawarkan yang diikuti oleh keinginan 
menggebu penikmat media ini tentunya harus diwaspadai, mengingat informasi yang 
disajikan media adalah informasi yang dikontruksi yang kebenarannya belum tentu mutlak. 
Beragamnya pesan-pesan yang disampaikan media sesungguhnya lebih dari sekedar 
merefleksikan realitas tapi juga merepresentasikan realitas, sehingga sangat dimungkinkan 
terjadi penyederhanaan realitas dan justifikasi representative.  Dalam posisi seperti itu T. 
Varis5 menyampaikan beberapa asumsi tentang media massa yang harus disadari oleh 
khalayak media. Asumsi tersebut menyatakan bahwa (1) semua media massa memang 
mengostruksi realitas, namun hasil konstruksi tersebut tentu saja tidak sama dengan realitas 
yang sebenarnya, (2) bahasa yang digunakan media itu sangat khas untuk setiap bentuk 
komunikasi, sehingga mampu mempengaruhi khalayak media, (3) khalayak menegosiasikan 
makna, dalam arti khalayak aktif, ketika dihadapkan pada makna kontruksi media, harus 
mampu menegosiasi berdasarkan kepentingannya, (4) media mengandung bias nilai dan 
komersial. 
                                                          
4 Kris Moerwanto, “Anomali Daya Tahan Media Tradisional” dalam Jawa Pos : Rabu 13 Maret 2012 
5 T Varis, Approach Media Literacy and e-Learning. European Commision Workshop on Image Education and 
Media Literacy. Brussels, 2000 
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Asumsi Varis tersebut seakan menjadi pembenar bagi fenomena media yang terjadi 
saat ini. Dalam banyak kasus khususnya di Indonesia, media massa seringkali tidak 
memainkan peran reflektif terhadap realitas (the mirror of reality) tapi memainkan peran 
representasi realitas (create of reality). Akibatnya dapat ditebak, media seringkali dijadikan 
alat kepentingan kekuasaan dan korporasi (konglomerat media) dalam merumuskan realitas 
politik, budaya dan sosial, sehingga seakan-akan realitas media adalah realitas sesungguhnya 
(the true of reality). 
Konsekuensi dari perkembangan tersebut, khalayak didorong kuat oleh media untuk 
menikmati dirinya sendiri dan membeli produk, sehingga media massa menyajikan apa yang 
dikenal pasar dan popular di masyarakat, tanpa peduli apakah hal tersebut logis, tidak 
berbudaya, memabukkan mata hati dan mengabaikan kepentingan public. Dorongan media 
tersebut bukan tanpa alasan, karena media menyadari ada  waktu luang6 yang memang 
diabaikan khalayak. Waktu luang itulah yang kemudian oleh media dikomersialisasikan dan 
dijadikan “jaminan” kepada pemilik modal (sponsor) untuk mengeruk keuntungan finansial. 
Dengan dasar itu, media massa rela melakukan akselerasi dan memperbanyak varian program 
menarik, yang menjadikan khalayak media enggan beranjak dari media di waktu luangnya.  
Khalayak telah menikmati sparkling of pleasure yang ditawarkan media walaupun sifatnya 
semu. 
Tidak mengherankan jika dalam berbagai riset media ataupun komunikasi massa 
sering ditemukan berbagai pengaruh negative dari media. Meski temuan tersebut 
menimbulkan pro dan kontra, namun berbagai pakar media mengakui pengaruh media begitu 
signifikan terhadap perubahan perilaku khalayak media. Kondisi ini jelas mengkhawatirkan, 
terlebih lagi jika khalayak media, bukan terkategori khalayak aktif, tapi khalayak pasif yang 
tidak memiliki keberdayaan dalam melihat isi media secara kritis dan cerdas. Akibatnya 
mereka menjadi terhegemoni oleh media. Apa yang dikatakan media dianggap sebagai 
kebenaran, apa yang disajikan media itu realitas sesungguhnya. Pendek kata, khalayak pasif 
akan menjadi ‘bulan-bulanan” media dan menjadikannya terpenjara. 
Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab khalayak media menjadi pasif dan tidak 
memiliki keberdayaan dalam memahami isi media, yaitu pertama, budaya minat baca 
khalayak media masih terkategori rendah. Rendahnya budaya baca buku ini mempengaruhi 
                                                          
6 Dalam perspektif cultural studies, “waktu luang” khalayak merupakan lahan bagi media massa untuk 
melakukan komodifikasi. Dengan dasar argumentasi bahwa pada waktu luang tersebut (prime time), banyak 
khalayak menyediakan diri untuk menikmati program apapun, asal menghibur , maka program diprediksikan 
akan diminati khalayak. Pada posisi inilah khalayak telah “dijual” oleh media untuk mendapatkan dana segar 
(sponsor). Media pun “merancang” program acara atau content of media, sesuai selera pemesan. 
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kemampuan analisis khalayak terhadap realitas yang dikonstruksi media. Karena mereka 
tidak memiliki referensi pembanding yang mumpuni dan mengasah daya nalar. Kedua, 
adalah kuatnya pengaruh yang diberikan teknologi kepada masyarakat, yang menjadikan 
masyarakat berfikir praktis dan instan. Ketiga, pola pendidikan yang diberikan dan dinikmati 
masyarakat yang cenderung berjalan satu arah, yang berakibat menjadikan peserta didik 
hanya aktif menjadi pendengar dan pemirsa daripada sebagai peserta didik aktif, yang 
memiliki inisiatif dalam mengembangkan kemampuan kognisi, afeksi dan konasi ketika 
mengikuti proses pembelajaran. Dengan menyadari kenyataan itu, maka langkah 
memberdayakan khalayak menjadi satu langkah yang harus dilakukan, agar masyarakat dan 
khalayak media menjadi merdeka dan lepas dari hegemoni media secara lebih cerdas. 
Pemberdayaan khalayak media atau yang dikenal dengan istilah literasi media (melek 
media) merupakan upaya pembelajaran bagi khalayak media, agar menjadi khalayak yang 
berdaya di tengah desakan media. Literasi media ini menjadi penting dlakukan untuk 
mempersiapkan khalayak media agar lebih peka dan lebih antisipatif ketika bersentuhan dan 
diterpa pengaruh media. Blake sebagaimana dikutip S.F. Lussy Dwiutami Wahyuni7 
menambahkan alasan mengapa literasi media perlu dilakukan, karena (1) kita saat ini hidup di 
tengah lingkungan bermedia, karena itu kita mau tidak mau kita tidak bisa menghindarinya, 
(2) literasi media menekankan pada pemikiran kritis,(3) menjadi literat terhadap media 
merupakan bagian dari pembelajaran terhadap warga negara, (4) dengan mempunyai literasi 
terhadap media membuat kita dapat berperan aktif dalam lingkungan yang dipenuhi dengan 
media, (5) pendidikan media membantu kita dalam memahami teknologi komunikasi, dan (6) 
literasi media sudah terintegrasi dalam area K-12. 
Khalayak aktif dan berdaya merupakan mainstream gerakan literasi media, dan 
mahasiswa merupakan bagian dari khalayak. Persoalannya, apakah mahasiswa yang notabene 
memiliki tingkat pendidikan jauh lebih baik dari masyarakat pada umumnya juga memiliki 
tingkat keberdayaan yang memadai dalam menghadapi gempuran informasi media. Jawaban 
sederhananya pasti relative, artinya dengan pendidikan yang memadai,  secara asumtif  
harusnya mahasiswa memiliki keberdayaan itu, namun dalam kenyataannya tidak semua 
mendukung asumsi tersebut. Berpijak pada asumsi tersebut, maka kemampuan literasi media 
menjadi sesuatu yang wajib dimiliki oleh mahasiswa, termasuk mahasiswa Fakultas Dakwah 
IAIN Sunan Ampel Surabaya. Dengan kemampuan literasi media, mahasiswa akan semakin 
                                                          
7 S.F. Lussy Dwiutami Wahyuni, “ Survey Tingkat Literasi Mahasiswa Terhadap Media dan Informasi “ 
(online) http://www.lussysf.multiply.com/journal/item/69 diakses tanggal 10 Maret 2013 
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sanggup menghadapi tantangan – tantangan media, sehingga mahasiswa menjadi manusia 
literat yang mampu menggunakan, menganalisis, mengevaluasi dan memproduksi informasi 
di media. 
Untuk menuju grand design mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel 
Surabaya yang literat yang memiliki kompetensi literasi media tidak bisa langsung dilakukan, 
jika realitas objektif mahasiswa tidak diketahui secara pasti Artinya diperlukan data kongkrit 
yang menggambarkan bagaimana tingkat kemampuan literasi media mahasiswa. Untuk itulah 
penelitian ini dilakukan dalam kerangka menjabarkan kemampuan literasi media mahasiswa 
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang kemudian disusun sebuah grand design 
gerakan dan pembelajaran literasi media kepada mahasiswa secara komprehensif berbasis 
kompetensi individual mahasiswa. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat kemampuan literasi media mahasiswa jurusan dan program studi 
pada Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya 
2. Bagaimana tingkat kemampuan literasi media mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN 
Sunan Ampel Surabaya secara keseluruhan 
3. Faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan literasi media mahasiswa tersebut. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Bertolak dari latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini dipusatkan pada upaya untuk mendapatkan penjelasan mengenai  
1. Gambaran tentang kemampuan literasi media mahasiswa Jurusan dan Program Studi 
di Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya dalam individual competence 
framework. 
2. Gambaran tentang kemampuan literasi media mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN 
Sunan Ampel Surabaya secara keseluruhan dalam invidual competence framework 
3. Gambaran berbagai factor yang mempengaruhi kemampuan literasi media mahasiswa 
tersebut. 
 
D. Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Digunakannya pendekatan ini, karena penelitian ini hendak mengukur hasil dari beberapa 
variable yang telah ditetapkan, melalui analisis statistik. Sedangkan jenis penelitian ini 
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menggunakan jenis penelitian survey8. Melalui penelitian survey inilah, peneliti hendak 
menggambarkan karakteristik dari suatu populasi, yang berkaitan dengan focus masalah,. 
karena itu, sample yang peneliti merupakan sampel representative 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Sunan 
Ampel Surabaya yang pada semester genap 2012/2013 terkategori aktif, dengan jumlah 2199 
orang dengan rincian sebagai berikut Jurusan KPI : 248  orang, Jurusan BKI : 274 orang, 
Jurusan PMI : 174 orang, Jurusan MD : 266 orang, Program Studi Ilmu Komunikasi : 488 
orang, Program Studi Psikologi : 507 orang, dan Program Studi Sosiologi : 292 orang  
Berangkat dari data populasi tersebut, maka sample yang ditetapkan mengikuti 
menggunakan metode pengambilan sample nonprobability sampling dengan teknik judgment 
sampling9 (sampling pertimbangan), yang merupakan satu cara pengambilan sample  
berdasarkan pada criteria-kriteria yang telah dirumuskan terlebih dahulu (menurut peneliti), 
dengan pertimbangan itulah peneliti berkeyakinan sample yang digunakan akan 
menggambarkan populasi. Karena itu , dalam menentukan ukuran sample peneliti 
menggunakan rumus Slovin.10 
 
n         =          N  .          >         2199               >       2199     =  338,4   = 338 
        1 + Ne²        1 + 2199 (0.05)²             6,4975 
 
Dengan demikian, jumlah sample dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 338 orang 
dengan rincian sebagai berikut 
 
No Tempat Jumlah sub 
Populasi 
Jumlah Sampel 
1 Jurusan KPI 248 38 
2 Jurusan BKI 274 42 
3 Jurusan MD 266 41 
4 Jurusan PMI 124 19 
5 Prodi Ilmu Komunikasi 488 75 
6 Prodi Psikologi 507 78 
7 Prodi Sosiologi 292 45 
Total 2199 338 
 
Untuk menghindari bias pertanyaan, maka pertanyaan disusun berdasarkan indikator-
indikator dari variabel berbasis kompetensi individual (individual competence framework). 
                                                          
8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial ; Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif ( Surabaya : 
Airlangga University Press, 2000), 30. Lihat juga Sanafiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta : 
RajaGrafindo Perkasa, 2003), 23 
9 Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi.., 251 
10 Ibid 
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Variabel kompetensi individual ini terbagi 2 sub variable, yaitu pertama. keahlian teknis 
dengan indicator (a) kemampuan menggunakan computer dan internet, (b) Keseimbangan 
penggunaan media, dan (c) Frekuensi penggunaan media. Kedua, sub variable pemahaman 
kritis dindikatori (a) Pemahaman konten / teks media, (b) Pengetahuan regulasi media, (c) 
perilaku bermedia. 
Variabel kompetensi sosial dengan sub variable kemampuan berkomunikasi 
diindikatori dengan (a) kemampuan interaksi sosial, (b) partisipasi sosial, dan (c) 
menciptakan kreasi konten media. 
 
E. Temuan Hasil Penelitian 
Kemampuan melek media merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 
seseorang termasuk mahasiswa ketika terpaan media massa begitu kuat dan terkadang sulit 
untuk dikendalikan. Kemampuan itu, bukanlah kemampuan untuk menolak apalagi 
menggugat media untuk tidak lagi melakukan aktivitasnya sebagai media penyampai 
informasi. Namun kemampuan melek media, adalah kemampuan dasar dalam memahami 
media kritis dari aspek fisik penggunaanya hingga pesan yang disajikan. Dengan kemampuan 
itu, harapann minimalnya adalah khalayak termasuk mahasiswa tidak mengalami apa yang 
dikatakan Alwi Dahlan sebagai penyakit disorientasi informasi. 
Disorientasi informasi adalah sebuah keadaan yang membuat khalayak media 
kehilangan kesadarannya dalam menikmati media. Begitu nikmatnya, hingga khalayakpun 
tidak tahu harus berbuat apa, dan bagaimana seharusnya. Lebih khusus lagi, khalayak tidak 
tahu kebutuhan esensinya terhadap sebuah informasi yang disajikan oleh media. Akibatnya 
hari-harinya hanya “menyantap” informasi sajian media yang tidak jelas, apakah informasi 
(tentunya dalam segala bentuknya, mulai dari berita hingga hiburan, red) itu berguna bagi 
dia, ataukah informasi itu benar-benar memenuhi kebutuhannya atau tidak. Khalayak yang 
mengalami disorientasi ini seakan-akan bahkan mungkin telah terjadi, hidupnya benar-benar 
dikendalikan oleh media. Siang malam, pagi petang, bangun tidur hingga akan tidur akan 
sangat bergantung dengan media. Bukan lantaran dia memperhatikan setiap informasi yang 
disajikan, tetapi dia mengikuti pola siaran media yang mengakibatkan pola hidupnya juga 
mengikuti. 
Penyakit disorientasi ini, dalam perspektif cultural studies khususnya yang 
membicarakan khalayak media memberikan penjelasan yang lebih dalam. Artinya khalayak 
yang mengalami disorientasi informasi, kehidupannya menjadi “tersandera media”, hari-
harinya selalu bergantung dan digantungkan kepada media. Waktu luang yang seharusnya 
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digunakan merefresh diri, menjadi terjejali dengan sajian-sajian media, akibatnya bukan 
kesegaran tubuh, fikiran dan perasaan yang dirasakan, tapi kejenuhan dan kepenatan, lantaran 
waktu luang lebih dihabiskan di depan media. Dalam konteks ekonomi politik, waktu luang 
yang digunakan khalayak untuk menghabiskan diri di depan media menjadi terkomodifikasi. 
Komodifikasi waktu luang, itulah menjadi dasar bagaimana klaim media selalu 
menjadi dasar pijak untuk menjajakan produknya dengan “jaminan” khalayak yang 
merelakan waktunya habis di depan dan menikmati media. Dengan kondisi yang demikian 
itu, bukan tidak mungkin posisi khalayak selalu dalam tereksploitasi media. Eksploitasi pola 
pikir, perasaan dan perilaku yang penuh dengan media referensial, eksplotasi juga dilakukan 
pada kondisi dan kultur khalayak yang tidak kreatif, sehingga menjadikan media sebagai 
instrument penghabis waktu luangnya. Kondisi yang demikian itu jarang dan bahkan tidak 
pernah disadari oleh khalayak, seakan-akan apa yang dilakukannya dalam menikmati media 
tanpa kecerdasan menjadikannya tersandera dan komoditi media. 
Lebih jauh kondisi itu juga diamati oleh Mc Luhan dengan teori determinisme 
teknologinya mengisyaratkan bahwa tersanderanya khalayak telah menjadikannya begitu 
bergantung kepada teknologi (media, red). Seakan-akan khalayak tidak akan pernah hidup 
tanpa teknologi. Kreativitas terkadang menjadi mandeg dan tak dapat terekspresikan dengan 
maksimal karena khalayak merasa kehilangan instrument kreativitas. Itulah kondisi 
ketergantungan yang menjadikan khalayak semakin terposisikan sebagai objek penderita dari 
sebuah teknologi, yang seharusnya dapat dikendalikan manusia, bukan manusia dikendalikan 
oleh teknologi. 
Dengan memperhatikan kondisi itu, maka kesadaran melek media menjadi sebuah 
keharusan bagi khalayak untuk memilikinya. Agar khalayak menjadi lebih cerdas, lebih kritis 
dan lebih bijak dalam memilah dan memilih setiap program acara yang ditawarkan media, 
bahkan penggunaan media yang akan dimilki. 
1. Kompetensi Personal 
Kompetensi personal merupakan kemampuan dasar mahasiswa dalam menguasai dan 
mengoperasionalkan teknologi media. Aspek ini lebih mengedepankan kemampuan teknis 
dan kemampuan kritis mahasiswa. Dengan diidentifikasi kedua kemampuan tersebut, maka 
akan diketahui seberapa besar mahasiswa menguasai teknologi media dan bagaimana sikap 
dan penyikapan dirinya atas segala konsekuensi yang ditimbulkan dan dari teknologi media 
tersebut. Dengan demikian, individu dikatakan berdaya dan melek media ketika secara teknis 
menguasai operasionalisasinya dan secara sadar paham akan konsekuensinya dari isi hingga 
penggunaan media sebagai bagian dari instrument transfrormasi nilai ke khalayak luas. 
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Berdasarkan sajian data yang telah dibahas sebelumnya menyatakan bahwa aspek 
Kompetensi personal mahasiswa yang terdiri dari dua kemampuan dasar yakni kemampuan 
teknis dan kemampuan pemahaman kritis menunjukan bahwa mahasiswa fakultas dakwah 
level cukup. Misalnya di kemampuan teknis khususnya penguasaan teknologi computer dan 
internet diperoleh angka  penguasaan baik sebesar 67% - 71 %, sementara penguasaan kurang 
hanya berkisar 21% - 22%. Prosentase ini jelas menunjukan bahwa mahasiswa fakultas 
dakwah cukup welcome dengan kehadiran teknologi informasi dan komunikasi, sehingga 
kondisi gagap teknologi secara umum bisa dikatakan kecil. 
Pada sisi keseimbangan penggunaan teknologi yang merupakan sub kemampuan 
teknis menunjukan kondisi yang sebenarnya tidak terlalu jelek, meski variasi penggunaan 
medianya boleh dikatakan minim, atau dalam bahasa lainnya standart. Ini dibisa dilihat dari 
hasil perhitungan yang menunjukan bahwa untuk kebutuhan informasi yang diperoleh 
melalui media surat kabar, mahasiswa yang membaca lebih dari 1 jenis surat kabar hanya 7%, 
sedangkan 90% membaca 1 surat kabar, 3% tidak membaca Koran. Prosentase ini boleh 
dikatakan cukup menggembirakan, karena mahasiswa setidaknya memiliki referensi lain 
dalam mendapatkan informasi selain media televise dan radio, terlebih pihak fakultas dakwah 
secara kontinyu memajang 1 – 3 jenis Koran terbitan nasional dan local yang dapat dibaca 
mahasiswa setiap pagi, atau ketika jam istirahat. Di aspek menikmati film melalui layar lebar 
bioskop, prosentase terbesar berada pada wilayah tidak pernah dengan angka 65%, sedangkan 
35% pernah ke bioskop. Sebuah kewajaran di tengah perkembangan ICT, dunia layar lebar 
bioskop telah bergeser ke wilayah digital yang dapat dinikmati di media lain mulai dvd 
hingga blue ray. Membaca buku yang merupakan tugas utama mahasiswa dalam memperkaya 
pengetahuannya juga cukup baik dengan kisaran 71% mereka masih membaca buku walau 
satu buah dalam 1 bulan, sementara 26% membaca buku antara 2 – 4 buah. 3% lainnya tidak 
pernah membaca. Kondisi ini secara global cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan, 
mengingat kemampuan referensial mahasiswa berada pada aras ini. Apalagi jika melihat 
angka 3% yang tidak pernah membaca, meski kecil tapi cukup memprihatinkan, terlebih jika 
hal itu dilihat dari keseluruhan mahasiswa fakultas dakwah, maka dapat dibayangkan bahwa 
penguasaan referensial masih terlalu rendah, bahkan mungkin mengkhawatirkan. Karena itu 
gerakan untuk kembali ke buku sebagai bahan utama sumber pembelajaran perlu 
ditingkatkan. 
Pada penggunaan ponsel sebagai media komunikasi mahasiswa, rasa-rasanya pada 
saat ini sulit untuk tidak mengatakan tidak memiliki perangkat komunikasi tersebut. Apalagi 
harga ponsel dengan kualitas yang beragam cukup tersedia di pasaran. Dalam perhitungan 
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mahasiswa fakultas dakwah minimal memiliki satu ponsel. Data menyebutkan ada 78% yang 
memiliki satu ponsel, dan 22% yang memiliki ponsel lebih dari satu ( 2-4 ponsel). Sementara 
yang berlangganan media online dalam hal ini penggunaan provider penyedia layanan media 
online, hampir sebagaian besar mahasiswa memiliki sekitar 90%, selebihnya 31% tidak 
berlangganan. Jika memperhatikan keseimbangan penggunaan media, dapat dikatakan secara 
cukup baik. Namun demikian sebagai mahasiswa perlu memperhatikan aspek esensi 
kebutuhannya, sehingga mahasiswa dapat menentukan kebutuhan media apa yang dia 
perlukan.  
Kemudahan akses terhadap media online menjadikan frekuensi penggunaannya 
mempengaruhi dalam arti, keberadaan media online saat ini terlebih fasilitas wifi juga sudah 
dipenuhi pihak IAIN Sunan Ampel Surabaya menjadikan aktivitas akses begitu besar. 
Aktivitas akses internet yang terkait dengan mencari informasi yang terkait dengan berita dan 
pemenuhan tugas-tugas kampus begitu dominan. Data menunjukan antara 9% - 51% 
mahasiswa bersinggungan dengan internet untuk mencari berita dan kebutuhan penyelesaian 
tugas-tuga kampus, sementara pemanfaatan media online untuk keperluan bisnis, misalnya 
jual beli online berada dalam kisaran 45% - 52% dengan posisi tidak pernah dan pernah 
melakukan, apalagi yang memanfaatkan fasilitas internet banking 88% tidak pernah 
melakukan dan hanya 12% pernah melakukan. Kondisi ini membuktikan bahwa frekuensi 
penggunaan media online masih sebatas pada keinginan untuk mencari informasi atau berita 
yang ada di media online atau melakukan update status pada facebook maupun twitter serta 
mencarai referensi online yang digunakan untuk kebutuhan penyelesaian tugas. 
Aspek kompetensi personal lainnya tidak hanya dilihat dari kemampuan teknis 
mahasiswa dalam menjalankan teknologi media, tapi juga dilihat dari sisi pemahaman kritis. 
Sisi ini lebih melihat dan menekankan kemampuan pemahaman dan interpretasi mahasiswa 
dalam melihat, membaca dan mendengarkan produk media yang tersaji. Aspek yang dilihat 
kali pertama dari kemampuan pemahaman kritis ini adalah seberapa besar pemahaman 
mahasiswa terhadap teks yang dibacanya, tercatat angka yang menunjukan 2% - 68% dengan 
tingkat kurang paham hingga sangat baik pemahamannya. Melihat prosentase ini cukup 
menggembirakan. Artinya kemampuan pemahaman mahasiswa terhadap teks yang 
dibacanya, apakah dari hasil baca buku atau hasil baca media cetak dan online menunjukan 
gradasi meningkat. Demikian pula kemampuan mengklasifikasi teks berdasarkan jenis dan 
polanya juga menunjukkan angkat meningkat mulai dari 9% - 42%. Kemampuan 
membedakan isi teks juga cukup baik dengan kisaran angka 13% - 44 %. Besaran prosentase 
yang menunjukan gradasi meningkat itu sejalan dengan pemahaman mereka tentang arti 
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pentingnya sebuah informasi yang menunjukkan angka antara 10% - 68% sangat paham 
bahwa informasi itu sangat penting bagi dirinya yang notabene mahasiswa yang selalu 
dituntut peka terhadap perkembangan informasi terkini. 
Sebagai bagian dari pemahaman terhadap teks media, mahasiswa juga dituntut dan 
seharusnya mengerti isi media terutama media online dari aspek klasifikasi. Pengklasifikasian 
ini menjadi kata yang harus dipegang, karena tidak semua website di media online dapat 
dipertanggungjawabkan, dalam arti kehati-hatian dalam melihat bahkan mengunduh berbagai 
aplikasi yang diambil dari website tertentu itu justru merugikan mahasiswa. Data yang 
menunjukkan kemampuan mengklasfikasi website menunjukan angka yang cukup dengan 
rentang 9% - 59% dengan tingkat gradasi menaik. Ini artinya mahasiswa mulai mungkin 
bahkan telah memilah dan memilih website media online yang layak baginya. Dari aspek 
yang lain, kemampuan memahami platform media tidak sejalan dengan kemampuan 
mengklasifikasi media. Data menunjukkan rentang angka 9% - 68% yang mengarah pada 
kurangnya pemahaman mahasiswa dalam mengetahui platform media. Kondisi ini dapat 
dimaklumi, karena tidak semua mahasiswa fakultas dakwah dan ilmu komunikasi ini 
mengkaji media dari aspek kelembagaan. Hanya beberapa prodi saja yang mempelajarinya 
secara teoretis yang dapat dijadikan dasar pijak dalam melihat platform media. 
Sisi lain dari pemahaman kritis yang diukur adalah pemahaman mahasiswa tentang 
regulasi media.  Pemahaman regulasi media yang baik sebenarnya akan mengantarkan 
seseorang untuk lebih peka dan kritis terhadap setiap tindakan yang dilakukan media, apakah 
bertentangan, menyimpang atau malah menjadikan khalayak semakin tidak tercerahkan. 
Untuk itu kompetensi personal dari aspek pemahaman tentang regulasi ini menjadi dasar 
ukuran tingkat kekritisian seseorang. Data menunjukan, aspek pertama dari pemahaman 
regulasi media yaitu memahami konsentrasi media menunjukan rentang prosentase antara 
21% -53% dengan kecenderungan cukup baik. Namun untuk pemahaman mahasiswa tentang 
regulasi media cenderung kurang yang ditunjukan dengan rentang prosentase 4% - 73% yang 
mengarah pada kurangnya pemahaman mereka tentang regulasi media. Kondisi ini diperkuat 
dengan kurangnya pemahaman terhadap regulasi isi media yang menunjukan prosentase  
12% - 67% dengan gradasi mengarah kekurangpahaman regulasi isi media, termasuk kurang 
pahamnya mereka tentang regulasi di media online (13%-64%). Kondisi ini bisa disebabkan 
oleh banyak faktor, mahasiswa kurang mau mengakses berbagai regulasi pemerintah yang 
mengatur pemerintah, ataupun mereka kurang aktif membaca regulasi media, padahal itu 
semua berguna bagi dirinya dalam meningkatkan pemahaman kritis mereka serta rambu-
rambu ketika suatu saat mereka melakukan proses produksi media. 
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Meski pemahaman regulasi media kurang baik, namun mahasiswa memahami 
lembaga mana yang berhak memberi sanksi jika sebuah media melakukan pelanggaran. 
Prosentase 1% - 45% mengarah pada pemahaman yang baik menunjukan bahwa mahasiswa 
sebenarnya tahu. Kondisi ini sejalan dengan lembaga mana yang dapat dihubungi, prosentase 
12% - 47% memperkuat asumsi itu. Apakah mereka mengetahui batasan program yang dapat 
ditayangkan sebuah media menunjukkan kecukupan mereka dalam memahami (3% - 51%) 
serta pemahaman tentang  penghargaan terhadap karya orang lain (1% - 46%). 
Pemahaman kritis mahasiswa dalam penelitian ini juga melihat sisi prilaku 
bermedianya. Dasar pertimbangan dari identifikasi perilaku bermedia mahasiswa ingin 
menunjukan apakah mahasiswa setelah paham teks media dan aturannya ketika 
melaksanakan aktvitas bermedia juga menunjukan situasi yang simetris atau tidak. Asumsi 
yang dapat dikembangkan adalah jika seseorang itu memahami teks atau produk media secara 
baik termasuk regulasi yang mengaturnya maka ketika ia menggunakan media atau perilaku 
menggunaka media juga baik. Nah, dalam sajian data menunjukan bahwa perilaku bermedia 
mahasiswa fakultas dakwah hanya terfokus pada eksplorasi informasi saja. Dalam arti 
mahasiswa memanfaatkan media untuk mencari informasi dari berita ringan hingga informasi 
yang digunakan untuk mendukung tugas perkuliahan (1% - 58%). Prosentase ini secara 
umum bisa dikatakan cukup baik, karena mahasiswa dituntut lebih peka terhadap 
perkembangan informasi. Namun kondisi itu tidak dibarengi dengan perilaku yang lain, 
misalnya melakukan pengecekan terhadap sumber informasi yang menunjukan angka 3% - 
60% dengan kecenderungan melakukan pengecekan. Menjadi lebih lengkap ketika 
pengecekan sumber kurang baik dilakukan, juga kurang baik dalam memberi penilaian 
terhadap media termasuk media online ketika seorang mahasiswa memasukan data pribadi. 
(16% - 46%). 
Dengan gambaran tersebut, pada aspek perilaku bermedia mahasiswa fakultas dakwah 
dan ilmu komunikasi kurang begitu baik, akibatnya informasi yang didapat tingkat 
validitasnya menjadi tidak terjaga. Contoh kecil, ketika mahasiswa ingin mencari sumber 
informasi untuk tugas akhir, seringkali hasilnya tidak memuaskan, lantaran sumber infomasi 
yang di dapat di media online ternyata diragukan dan tidak dapat dipercaya kualitasnya. 
 
2. Kompetensi sosial  mahasiswa 
Kompetensi sosial mahasiswa merupakan kemampuan yang menjadi pelengkap 
mahasiswa dalam bersosialisasi dengan lingkungannya. Kompetensi ini lebih 
menitikberatkan pada pengeejahwantahan kompetensi personalnya. Dalam kompetensi ini 
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ada tiga hal yang akan diidentifikasi dalam penelitian ini, yakni kemampuan berkomunikasi 
mahasiswa  dengan sub hubungan interaksi sosial, partisipasi sosial dan kreativitas dalam 
menciptkan konten. 
Pada aspek hubungan interaksi sosial, prosentase yang dimiliki mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Ilmu komunikasi sangat baik, khususnya ketika interaksi sosial itu dilakukan 
dengan menggunakan media sosial atau media online. Tercatat prosentase angka yang cukup 
signifikan, yaitu 15% -85% aktf atau selalu menggunakan media online ketika berinteraksi, 
dan 1% - 67% selalu menampilkan profil diri ketika berinteraksi. Dalam perspektif 
transparansi, tampak mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi sangat baik. Kondisi 
ini bisa jadi dipengaruhi mindset mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi yang 
harus berkata jujur dalam setiap interaksi termasuk ketika berinteraksi melalui media online. 
Namun kondisi ini perlu menjadi perhatian lebih, mengingat sebagian mahasiswa kurang 
begitu memahami regulasi media online termasuk regulasi tentang perlunya perlindungan 
bagi pengguna media online.  
Aktivitas interaksi sosial yang menggunakan media online memberikan konsekuensi 
pada tingkat partisipasi yang dilakukan mahasiswa juga sangat baik, terutama ketika 
partisipasi itu menggunakan media online tercatat 15% - 85% mahasiswa selalu berpartisipasi 
mulai dari yang menghadiri seminar yang di publish di media online, hingga event-event 
sosial yang memerlukan dukungan dari khalayak secara luas, bahkan tingkat partisipasi pada 
kegiatan sosial juga sangat baik dengan kisaran 2% - 63%. Namun partisipasi tersebut sedikit 
menurun ketika kegiatan yang memerlukan partisipasi itu berkaitan dengan ranah 
pengawasan program pemerintah ataupun kritik sosial yang tercatat pada rentang 10% - 42% 
dengan gradasi jarang melakukan atau jarang berpartisipasi. Bebarapa faktor yang dapat 
dijadikan pijakan adalah keengganan mahasiswa untuk terlibat dalam dunia politik 
pemerintahan ataupun keengganan mereka untuk berpikir kritis. Sehingga ketika ada 
gerakan-gerakan kritis yang dilakukan di sosial media, sambutan dan partisipasi yang mereka 
berikan kurang begitu baik, sebaliknya yang terjadi hampir sebagian besar mahasiswa lebih 
menyenangi penggunaan media sosial hanya sebatas aktualisasi diri ataupun sekedar 
“ngabdate” status tanpa makna. 
Aspek komunikasi lain yang menggambarkan kompetensi sosial mahasiswa adalah 
kemampuan menciptakan konten kreatif dalam sebuah media. Meski tidak semua media 
mahasiswa dapat mengisinya karena keterbatasan akses atau modal, namun untuk media 
online yang didalamnya ada jejaring sosial yang dapat dimanfaatkan, ternyata cenderung 
kurang kreatif (7% - 59% ), dengan rincian 7% tidak memiliki kemampuan membuat produk, 
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kurang bisa membuat produk 59%, cukup baik 12% dan memiliki kemampuan baik 22%. 
Meski nilainya ada yang baik, namun secara umum prosentase terbesar berada level kurang 
baik, maka dipastikan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi harus lebih 
meningkatkan kemampuannya dalam membuat produk media sehingga lebih variatif dan 
lebih diminati khalayak luas. Kondisi berdasarkan pengamatan peneliti didasari oleh 
beberapa faktor, antara lain variasi program studi yang ada di Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi yang notabene tidak semua mahasiswa mendapatkan materi kajian media, 
terutama proses membuat produk media yang menarik. Selanjutnya faktor kurang beraninya 
mahasiswa dalam mengekspresikan kemampuannya karena ada perasaan takut dianggap 
jelek, ataupun takut dikatakan tidak memahami produk media. Akibatnya mereka terjebak 
pada ketakutan semu yang menjadikannya kurang kreatif dan tidak ada keberanian membuat 
produk media, meski dengan skala yang kecil. 
Ketika kemampuan mengkreasi produk media kurang begitu baik, namun sebenarnya 
ada potensi yang cukup baik, yaitu mahasiswa memiliki kemampuan mengekspresikan 
pengalamannya dalam media. Jika kita amati, hampir akun facebook yang dimiliki 
mahasiswa cukup baik, bahkan tak jarang isi update status yang mereka lakukan hampir tak 
lepas dari ekspresi pengalaman mereka dalam keseharian. Terlepas dari kualitas ekspresi 
tersebut, namun ketika mereka mau mengkreasi pengalamannya di media sosial maka itu 
memberikan asumsi bahwa mahasiswa bisa, tinggal memoles sedikit maka ekspresi 
pengalaman lewat media itu menjadi lebih baik dan enak dibaca. Kondisi ini didukung oleh 
angka prosentase yang menunjukan angka cukup baik dengan kisaran 3% - 57%. Gradasi 
menaik ini sebuah potensi yang dapat dimaksimalisasi. 
Selanjutnya yang terakhir adalah kreasi isi pesan dalam media. Sejalan dengan data 
sebelumnya pada kreasi pengalaman dalam media, kreasi isi pesan dalam media menunjukan 
posisi yang simetris dengan angka prosentase 4% - 58%. Angka ini seakan memperkuat 
asumsi bahwa keberanian mahasiswa mengekspresikan pengalaman mereka dalam media, 
perlu didukung dengan kemampuan mengkreasikan dan memvariasikan isi pesan yang 
produk. Jika mengacu pada media sosial yang mereka miliki, dapat diamati hampir semua isi 
pesannya kurang begitu variatif. Isi pesan lebih mengarah pada aktualisasi diri dalam bentuk 
pemaparan pribadi yang teramat singkat. Seharusnya dengan sedikit sentuhan pengetahuan 
dan pelatihan dalam membentuk isi pesan, maka update status yang mereka lakukan menjadi 
lebih bermakna tidak sekedar numpang lewat atau sekedar memotret makanan. Artinya 
pengetahuan mahasiswa tentang media khususnya media sosial tidak sebanding dengan nilai 
kebermanfaatan dari kehadiran teknologi media. Jika kondisi ini diketahui bukan tidak 
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mungkin mahasiswa lebih terfasilitasi ekspresinya dengan baik. Bukankah kehadiran media 
sosial tidak sekedar menjalin interaksi sosial tapi juga media ekspresi diri yang dinikmati 
seluruh khalayak yang ada di permukaan bumi ini. 
3. Faktor Penentu Kemampuan Literasi Media  
Keberadaan faktor penentu kemampuan literasi media Mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi merupakan pelengkap. Artinya hasil identifikasi peneliti terhadap 
faktor dapat dirinci sebagai berikut : 
a. Keikutsertaan dalam organisasi intra dan ekstra kampus 
Keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi intra dan ekstra kampus memberikan 
kontribusi yang cukup besar bagi peningkatan wawasan mereka tentang media dan gerakan 
melek media. Dalam data disebutkan dari 300 responden, 236 orang ternyata dalam 
organisasi kampus, selebihnya 64 orang tidak ikut organisasi kampus. Ini menunjukan tren 
positif, bahwa mahasiswa memiliki kesadaran dalam berorganisasi. Dalam konteks penelitian 
ini, sebenarnya mereka hampir sebagian mengenal istilah gerakan melek media atau literasi 
media ketika mereka di organisasi bersinggungan dengan diskusi-diskusi organisasi yang 
membicarakan perlunya gerakan melek media bagi mahasiswa. Mengingat intensitasnya 
kurang begitu baik, menjadikan pemahaman mereka terhadap gerakan melek media tidak 
begitu baik, terutama yang menyangkut penyikapan mereka terhadap produk media, dan 
bagaimana “memperlakukan” media. Meski demikian, faktor keikutsertaan itu menjadi salah 
satu faktor yang ikut menentukan pemahaman mereka tentang literasi media. 
b. Faktor internal mahasiswa 
 Faktor internal mahasiswa lebih tertuju pada kemauan dan komitmen mahasiswa dalam 
melakukan upaya mencerahkan diri sendiri. Meski mereka mengikuti kegiatan intra dan 
ekstra kampus, namun faktor kemauan dan komitmen mereka sebagai mahasiswa kurang 
begitu dijaga. Dalam arti contoh kecil yang dapat disampaikan adalah persoalan kemauan 
untuk meningkatkan potensi diri dengan membaca dan tetap komitmen untuk menjaga 
budaya membaca sebagai kebiasaan sehari-hari kurang begitu baik. Akibatnya yang terjadi 
mereka lebih banyak menjadi konsumen informasi secara sepihak, dalam arti lain mahasiswa 
masih berada pada ranah audiens pasif yang hanya bergantung pada satu atau dua media 
dalam memenuhi kebutuhan informasinya, padahal di era informasi, media komunikasi dan 
informasi begitu beragam yang dapat dimanfaatkannya sebagai penyeimbang dalam 
menyerap informasi yang mereka dapatkan. 
c. Kurang suburnya budaya kritisisme di kalangan mahasiswa 
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Secara umum dapat dikatakan bahwa seharusnya dunia mahasiswa identik dengan 
budaya kritisisme, dalam arti lain mahasiswa seharusnya lebih kritis dibandingkan dengan 
siswa yang duduk di sekolah menengah pertama atau menegah atas, karena dunia yang 
digeluti oleh mahasiswa adalah dunia yang identik dengan pola pikir kritis. Tidak mau begitu 
saja menerima sesuatu yang belum tentu terjaga validitas kebenarannya. Idealnya mahasiswa 
yang kritis akan dengan mudah melakukan upaya pemberdayaan diri mereka ketika 
berhadapan dengan produk media, bukan larut dalam arus utama (mainstream) yang hanya 
sekedar menikmati media apa adanya. Sebenarnya kurang suburnya budaya kritis dikalangan 
mahasiswa, juga sepenuhnya kesalahan mereka, namun lingkungan bahkan pola pengajaran 
yang dilakukan dosen yang hanya mengedepankan materi tanpa kritik, menjadikan 
mahasiswa sekedar menjadi manusia penghafal materi dan orasi dosen di depan kelas. 
Akibatnya mahasiswa menjadi praktis dan pragmatis yang menganggap penjelasan dosen 
sebagai “sumber” jawaban dari persoalan UTS, UAS dan tugas akhir. 
d. Kurang intesifnya gerakan literasi media di lingkungan kampus 
Sebenarnya gerakan literasi media atau melek media di lingkungan IAIN Sunan 
Ampel Surabaya kurang begitu intensif, untuk tidak menyatakan ketiadaannya. Berdasarkan 
pengamatan dan diskusi peneliti dengan aktivis kampus menunjukan bahwa gerakan literasi 
media di kalangan mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya tidak terlihat, dan ada 
kecenderungan tidak diminati. Kalaupun ada aktivitas gerakan literasi media, biasanya 
dilakukan secara kolabaratif yang melibatkan mahasiswa kampus lain di sekitar Surabaya, 
akibatnya kekurangintensifan ini lama – lama berujuang pada ketiadaan gerakan penyadaran 
tentang dampak terpaan media. Jika dilihat dari kacamata idealism, seharusnya mahasiswa 
menjadi garda terdepan dalam melakukan “perlawanan”  terhadap dampak media, bukan 
malah larut dalam arus permainan media, yang memang diakui menawarkan sparkling of 
pleasure yang seakan – akan hidup berada di awing-awang kenikmatan. Organisasi 
kemahasiswaan intra dan ekstra kampus hanya melakukan sporadis, sehingga kesan gerakan 
literasi media hanya sekedar event yang mengingatkan mahasiswa pada dampak produk 
media, namun setelah itu mahasiswa berada dalam arus utama produk media. 
 
F. Simpulan 
  Berpijak dari paparan penyajian data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 
dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
  Pertama, kemampuan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi dalam 
mengoperasikan media cukup tinggi dengan prosentase 67%-71%, kemampuan menganalisis 
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dan mengevaluasi konten media juga cukup bagus dengan kisaran prosentase tertinggi antara 
21% - 68%, serta aktif dalam memproduksi konten media dan berpartisipasi secara sosial 
dengan kisaran prosentase tertinggi antara 20% -85%, maka kemampuan literasi media 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi secara umum berada pada level medium 
atau menengah   
  Kedua, level medium yang diperoleh mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi secara umum dibantu dari sikap welcome mahasiswa dalam menghadapi 
kehadiran teknologi dan produk media, dan aktifnya dalam partisipasi sosial yang dilakukan 
dalam media sosial 
  Ketiga, faktor-faktor yang ikut menentukan kemampuan literasi media mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Ilmu komunikasi adalah faktor (a) keikutsertaan mahasiswa dalam 
organisasi intra dan ekstra kampus ; merupakan faktor yang menjadikan mahasiswa sadar 
bahwa media tidak selamanya bebas nilai (b) internal diri mahasiswa ; kemauan dan 
kemomitmen serta kesadaran bermedia ; merupakan faktor yang senantiasa ditumbuhkan dan 
dipelihara secara baik oleh diri mahasiswa, tanpa kemauan, komitmen dan kesadaran, rasanya 
mustahil mahasiswa dapat berpikir kritis terhadap setiap produk media, (c) budaya kritisisme 
di kalangan mahasiswa yang masih perlu dikembangkan (kurang) ; faktor ini merupakan kata 
kunci untuk menjadikan mahasiswa lebih berdaya dalam mengonsumsi produk media. 
Namun budaya kritis ini harus dibangun secara sistemik, sehingga menjadi budaya yang 
mengakar dalam diri dan lingkungan mahasiswa (d) kurangnya intensivitas gerakan literasi 
media di lingkungan kampus; faktor ini harus didorang lebih kuat dan disupport secara 
totalitas dari civitas akademika, agar gerakan literasi media tidak sebatas event temporer, tapi 
menjadi satu gerakan terpadu dan sistemik yang menyadarkan mahasiswa khususnya dan 
civitas akademika pada umumnya. 
 
 
 
 
 
